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Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of the Project-Based 1earning (P/BL) model in improving student learning
outcomes at Ma arif Keputran vocational high school. The research enploys a quantitative approach by comparing pretest
and posttest scores between an experimental group applying PiBL. and a control group using conventional teaching
methods. The results reveal that the experimental group showed a significantly higher average score improvement compared
to the control group. Additionally, observations during the learning process indicated that students in the experimental
group were more active, engaged, and collaborative in solving real-world problem-based projects. These findings align with
constructivist theory, emphasizing the importance of experiential learning, and demonstrate that PBL. not only enhances
academic performance but also fosters critical thinking, collaboration, and creativity. The study recommends teacher
training, adequate resource provision, PiBL-based curriculum development, and continnous evaluation to ensure the
successful implementation of this model.

Keywords: Project-Based 1 earning, learning outcomes, critical thinking skills, student engagement, vocational high
school.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran Project-Based Learning
(PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah menengah kejuruan Ma’arif Keputran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan membandingkan skor pretest dan posttest
pada kelompok eksperimen yang menerapkan PjBL dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami
peningkatan skor rata-rata yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu, observasi
selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif,
terlibat, dan mampu bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan proyek berbasis masalah nyata.
Temuan ini mendukung teori konstruktivis yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis
pengalaman langsung, serta menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan hasil akademik tetapi
juga keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas siswa. Penelitian ini merekomendasikan
pelatihan bagi guru, penyediaan sumber daya yang memadai, pengembangan kurikulum berbasis PjBL,
dan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan implementasi model ini.

Kata Kunci: Project-Based Learning, hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, keterlibatan siswa,
sekolah menengah kejuruan.

Pendahuluan

Pendidikan masa kini menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil belajar yang optimal. Pendekatan pembelajaran tradisional cenderung
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bersifat satu arah, di mana siswa berperan sebagai penerima informasi pasif. Akibatnya, motivasi
belajar dan partisipasi aktif siswa sering kali rendah, yang secara langsung berdampak negatif pada
pencapaian akademik mereka. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran untuk
mengatasi masalah ini dan meningkatkan kualitas pendidikan.

Salah satu metode inovatif yang banyak diperbincangkan adalah Project-Based Learning
(PjBL). Model ini mendorong siswa untuk belajar melalui proyek-proyek yang relevan, memungkinkan
mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mempraktikkannya dalam situasi nyata. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan kreativitas, keterampilan sosial, dan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah (Jatmiko et al., 2023; Lelan, 2023; Rani & Mujianto, 2023; Safitri et al.,
2024).

Penerapan PjBL di kelas memberikan banyak manfaat, seperti meningkatkan kerja sama tim,
kemampuan manajemen proyek, serta menghasilkan karya yang nyata. Selain meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi, PjBL juga melatih kemandirian dan tanggung jawab mereka dalam
proses pembelajaran (Hakim, 2024). Hal ini membuat PjBL menjadi salah satu alternatif yang efektif
untuk mengatasi kekurangan dalam metode pembelajaran tradisional.

Di era digital, relevansi PjBL semakin signifikan. Setelah pandemi COVID-19, banyak institusi
pendidikan berupaya mengadopsi metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif
(Tantangan dan Peluang Pembelajaran di Era Modern). Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi
sejauh mana efektivitas PjBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan.
Penelitian mengenai efektivitas PjBL. memiliki peran penting dalam memberikan panduan bagi para
pendidik untuk merancang strategi pengajaran yang lebih menarik dan efektif. Dengan memahami
dampak PjBL terhadap hasil belajar, para pendidik dapat mengembangkan kurikulum yang lebih
relevan dengan kebutuhan siswa. Lingkungan belajar yang dinamis dan sesuai dengan tuntutan era
modern dapat terbentuk melalui implementast strategi ini (Parhusip et al., 2023).

Lebih jauh, kajian mengenai model pembelajaran inovatif seperti PjBL juga penting bagi
pembuat kebijakan pendidikan. Dukungan terhadap implementasi metode ini, yang didasarkan pada
bukti empiris, dapat mendorong peningkatan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah (Tasci, 2015).
Dalam konteks pendidikan yang terus berkembang, penting untuk mengeksplorasi bagaimana model
Project-Based Learning (PjBL) dapat berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua pertanyaan utama: Pertama,
bagaimana efektivitas model PjBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa? Pertanyaan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dampak langsung dari penerapan PjBL terhadap pencapaian akademik siswa.
Kedua, apa indikator keberhasilan implementasi PjBL dalam pembelajaran? Indikator ini akan
membantu dalam menilai sejauh mana PjBL diterapkan dengan baik di dalam kelas dan bagaimana hal
tersebut berpengaruh terhadap keterlibatan serta hasil belajar siswa.

Tujuan dati penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
penerapan PjBL dalam pendidikan. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas model
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PjBL. dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menilai efektivitas ini, diharapkan dapat
diperoleh data yang relevan mengenai dampak PjBL terhadap pencapaian akademik siswa di berbagai
tingkat pendidikan. Kedua, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan implementasi PjBL. Identifikasi faktor-faktor ini penting untuk memahami

tantangan dan peluang yang dihadapi pendidik dalam menerapkan model pembelajaran inovatif ini.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan strategi
pembelajaran inovatif di sekolah-sekolah. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan efektivitas PjBL,
pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan dapat merancang kurikulum yang lebih menarik dan
relevan bagi siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam
mengadopsi model PjBL dengan cara yang efektif. Panduan ini mencakup strategi implementasi,
teknik evaluasi, serta cara mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama proses pembelajaran
berbasis proyek. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi akademisi tetapi juga
bagi praktisi pendidikan yang ingin meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas mereka.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-
experimental). Desain yang diterapkan adalah pretest-posttest dengan kelompok kontrol, di mana
siswa akan diuji sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran untuk menilai perubahan dalam
hasil belajar. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas X1 dan X2 di sekolah menengah kejuruan Ma’arif
Keputran. Kriteria inklusi untuk partisipasi dalam penelitian ini adalah siswa yang menunjukkan
partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat memberikan data yang lebih wvalid
mengenai efektivitas model PjBL (Maciejewski, 2020; Reichardt, 2009).

Prosedur penelitian melibatkan penerapan model PjBL pada kelompok eksperimen, sementara
kelompok kontrol akan menggunakan model pembelajaran konvensional. Kelompok eksperimen akan
melaksanakan proyek berbasis masalah nyata, yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup tes hasil belajar untuk mengukur pemahaman kognitif siswa, serta metode observasi dan
wawancara untuk menilai proses pembelajaran secara lebih mendalam. Ini memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang efektivitas model PjBL.

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji statistik paired t-test untuk mengukur
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis ini bertujuan
untuk menentukan apakah penerapan model PjBL secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang digunakan oleh kelompok kontrol.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran Project-
Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah menengah kejuruan Ma’arif
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Keputran. Hasil perbandingan antara skor pretest dan posttest siswa pada kelompok eksperimen yang
menggunakan PjBL dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional disajikan dalam
tabel berikut:

Kelompok |[Pretest Rata-rata||Posttest Rata-rata||Selisih Rata-rata

Eksperimen||65,4 82,1 16,7

b

Kontrol  [[66,0 72,5 6,5

b

Table 1 perbandingan antara skor pretest dan posttest siswa

Data menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan skor rata-rata
sebesar 16,7 poin setelah penerapan PjBL, sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami
peningkatan 6,5 poin. Uji statistik menggunakan paired t-test menghasilkan nilai p < 0,05, yang
mengindikasikan bahwa perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok signifikan secara statistik. Hal
ini menunjukkan bahwa model PjBL memiliki dampak positif yang lebih besar terhadap hasil belajar

siswa dibandingkan metode pembelajaran konvensional.

Hasil observasi selama pembelajaran juga mengungkap bahwa siswa pada kelompok
cksperimen lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, bekerja sama dalam menyelesaikan
proyek, dan menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi pelajaran. Tingkat kehadiran dan
partisipasi siswa dalam setiap sesi pembelajaran juga cukup tinggi, mencerminkan efektivitas model
PjBL dalam meningkatkan keterlibatan siswa.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa model PjBL secara signifikan mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Temuan ini sesuai dengan prinsip-prinsip teori konstruktivisme yang menekankan
pentingnya pembelajaran melalui pengalaman nyata (Brusilovsky & Millan, 2007). Dalam PjBL, siswa
tidak hanya pasif menerima informasi, tetapi aktif dalam menyelesaikan masalah nyata melalui berbagai
langkah, seperti merumuskan pertanyaan, melakukan penelitian, dan bekerja sama dalam kelompok

untuk menyelesaikan proyek.

PjBL juga terlihat efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, di mana siswa
dilatth untuk menganalisis informasi, mengevaluasi sumber data, dan mengambil keputusan
berdasarkan bukti. Selain itu, kerja sama dalam kelompok selama proyek memberikan peluang untuk
meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi, yang sangat relevan untuk kebutuhan dunia kerja
di masa depan (Johnson & Johnson, 2014).

Namun, implementasi PjBL juga menghadapi beberapa kendala. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan sumber daya, di mana beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mendapatkan
bahan dan alat yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk
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menyelesaikan proyek sering kali lebih panjang dibandingkan metode pembelajaran konvensional,

sehingga menuntut manajemen waktu yang baik dari guru dan siswa (Holm, 2011).

Tantangan lainnya adalah kebutuhan akan bimbingan intensif dari guru. Beberapa siswa
merasa kesulitan dalam memulai proyek atau membagi tugas di antara anggota kelompok. Oleh karena
itu, pelatihan bagi guru untuk mengelola dan memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek sangat
penting untuk keberhasilan penerapan model ini.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, beberapa
penelitian menemukan bahwa penerapan PjBL meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di
tingkat dasar (Apriany et al., 2020; Silvia & Roshayanti, 2023; Triani et al., 2019). Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa model PjBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan penting untuk masa depan. Dengan
mengintegrasikan pengalaman nyata ke dalam pembelajaran, PjJBL. menciptakan lingkungan belajar
yang lebih dinamis dan membantu mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia kerja.

Simpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa penerapan model Project-Based Learning (PjBL) secara
signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah menengah kejuruan Ma’arif Keputran.
Analisis menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan PjBL mencatat peningkatan
rata-rata skor posttest yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, observasi selama pembelajaran
menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam kelompok eksperimen, dengan partisipasi yang baik dalam
menyelesaikan proyek-proyek berbasis masalah nyata. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivis
yang menekankan pentingnya pembelajaran melalui pengalaman langsung. PjBL tidak hanya
meningkatkan pemahaman akademik siswa tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, dan kolaborasi mereka.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran diberikan untuk meningkatkan implementasi
PjBL. Pertama, sekolah perlu menyediakan pelatthan bagi guru terkait penerapan PjBL, mencakup
perancangan proyek relevan, manajemen kelas, dan fasilitasi kolaborasi siswa. Kedua, sekolah
diharapkan memastikan ketersediaan sumber daya yang memadai, termasuk alat, bahan, dan akses
teknologi informasi untuk mendukung kegiatan proyek. Ketiga, pengembangan kurikulum yang
terintegrasi dengan PjBL secara sistematis perlu dilakukan, dengan fokus pada topik-topik yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata. Keempat,
evaluasi berkelanjutan terhadap pelaksanaan PjBL penting dilakukan melalui survei atau wawancara
dengan siswa dan guru untuk mengidentifikasi tantangan dan memperbaiki proses. Terakhir,
diperlukan penelitian lanjutan untuk mengkaji dampak jangka panjang penerapan PjBL terhadap hasil
belajar siswa, serta mengeksplorasi efektivitasnya dalam berbagai konteks pendidikan lainnya.
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